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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesejahteraan guru di Indonesia masih belum layak. Data menunjukkan
bahwa sebanyak 74,3% guru honorer menerima gaji di bawah 2 juta rupiah setiap
bulan. Dari jumlah tersebut, sekitar 20,5% diantaranya hanya menerima gaji di
bawah 500 ribu rupiah per bulan (Dompet Dhuafa, 2025). Kondisi kesejahteraan
berdampak pada motivasi dan kinerja guru, yang pada akhirnya memeengaruhi

kualitas pendidikan secara keseluruhan (Hasanah & Zainuddin, 2024).

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru &
Dosen, regulasi tersebut salah satunya menegaskan bahwa dalam menjalankan
tugas profesionalnya, guru berhak memperoleh penghasilan yang layak, jaminan
kesejahteraan sosial yang sesuai dengan beban kerja serta tanggung jawabnya.
Sistem pendidikan nasional dapat dipahami sebagai suatu komponen yang saling
terkait guna mencapai tujuan pendidikan nasional (Wahib et al., 2022). Dalam
konteks tersebut, kesejahteraan guru memiliki peran strategis karena berkaitan
langsung dengan kualitas kinerja dan profesionalitas pendidik dalam menjalankan

proses pendidikan (Hutasuhut et al., 2025).

Sistem pendidikan di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 26 Ayat 3 dengan
membagi lembaga pendidikan menjadi tiga bagian sesuai jalurnya, yakni
pendidikan formal, non-formal dan informal. Pendidikan formal di Indonesia lebih
berfokus pada pengembangan kualitas SDM dengan cara membekali siswa dengan
pendidikan karakter dan keterampilan supaya mampu beradaptasi dengan
kebutuhan di masyarakat (Sihaloho et. al., 2023). Pendidikan formal merupakan
jalur pendidikan yang dikelola secara sistematis dan bertingkat dibawah naungan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mencakup sekolah dasar, menengah
hingga perguruan tinggi. Jalur ini dilaksanakan dengan ketentuan wajib belajar 12

tahun serta diharuskan mengikuti kurikulum nasional (Pemerintah RI, 2003).
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Sistem Pendidikan Formal di Indonesia telah mengalami banyak sekali
perubahan, terutama dalam ranah penyesuaian kurikulum. Sejak kemerdekaan
Indonesia pada tahun 1945, tercatat sebanyak sebelas kali Pemerintah melakukan
perubahan terhadap kurikulum nasional. Dimulai pada tahun 1947 melalui
kurikulum “Rentjana Pelajaran”, setelahnya sistem kurikulum nasional terus
mengalami perubahan hingga pada 2022 Kemendikbud menerapkan “Kurikulum
Merdeka” sebagai bentuk pembaharuan. Dalam penyelenggaraan sistem
pendidikan, kurikulum diharapkan mampu untuk terus dapat beradaptasi dengan
dinamika perubahan dan kebutuhan masyarakat yang terus berkembang

(Alhamduddin, 2016).

Meskipun telah mengalami sejumlah perubahan demi menyesuaikan
perkembangan zaman, kualitas pendidikan di Indonesia pada kenyataannya masih
jauh dari harapan dan kerap menimbulkan kritik dari masyarakat. Kualitas sumber
daya manusia sangat dipengaruhi oleh mutu pendidikan yang dijalankan. Meski
demikian, sejumlah permasalahan seperti kurikulum yang tertinggal, minimnya
fasilitas pendidikan, rendahnya kompetensi guru, dan kesejahteraan tenaga
pendidik yang belum memadai masih menjadi penyebab rendahnya kualitas siswa
(Handayani & Sukari, 2024). Berdasarkan hasil laporan dari Programme for
International Student Assessment (PISA) pada tahun 2022, capaian Indonesia
berada pada peringkat ke-69 dari 80 negara yang berpartisipasi dalam studi tersebut,
serta berada di peringkat tiga terbawah di kawasan ASEAN, jauh dari Singapura
yang menduduki peringkat pertama.(Good Stats.id, 2022).

Problematika mengenai sistem pendidikan yang tidak kunjung usai
membuat berbagai bentuk kritik akhirnya muncul dari masyarakat, salah satunya
disampaikan melalui platform media digital YouTube. Meningkatnya komunikasi
digital telah mengurangi intensitas pada interaksi tatap muka, sehingga mengubah
cara pesan disampaikan dan diterima (Anista, 2023). Kemajuan teknologi digital
membawa perubahan mendasar dalam komunikasi yang memengaruhi pola
interaksi, aksesibilitas informasi, dan pembentukan opini. (Suhendra & Selly

Pratiwi, 2024). YouTube telah menjadi salah satu platform hiburan yang digemari



202210040311264
Ahmad Haikal Afkar
IImu Komunikasi

sekaligus media komunikasi yang memungkinkan penyebaran pesan, ide, dan

informasi (Saifulloh, & Hariyanto, 2024).

Seiring dengan perkembangan di era digital, media sosial telah mengalami
transformasi menjadi sentral platform dalam proses komunikasi massa. Fungsinya
tidak terbatas pada hiburan dan interaksi sosial, tetapi juga menjadi instrumen yang
berpengaruh dalam konstruksi opini publik (Suhendra & Pratiwi, 2024). Salah satu
contohnya adalah Timothy Ronald yang mengunggah video berjudul “Sekolah itu
Scam” di kanal YouTube-nya. Dalam narasi video tersebut, Timothy
menyampaikan keresahannya sekaligus memetakan hal-hal yang harus segera
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada sistem pendidikan
formal di Indonesia meliputi kurikulum yang ketinggalan zaman, standarisasi yang
berlebihan, hingga rendahnya kualitas guru sebagai tenaga kependidikan akibat dari

fasilitas yang kurang memadai dan insentif yang rendah.

Gambar 1. 1 Tangkapan Layar Konten Sekolah Itu Scam
Sumber : Kanal YouTube Timothy Ronald

Timothy Ronald merupakan salah satu confent creator muda yang bergerak
di bidang edukasi keuangan, ekonomi, akuntansi dan investasi kripto dan sering
disebut-sebut sebagai “Raja Kripto Indonesia” (KapanLagi.com, 2025). Selain
membahas mengenai kripto dan edukasi - finansial, Timothy Ronald juga
memproduksi konten edukatif berbasis kritik yang diunggah melalui kanal
YouTube pribadinya, salah satunya pada video berjudul “Sekolah Itu Scam”.
Melalui kanal YouTube miliknya yang telah memiliki lebih dari 3 juta
subscriber, Video berdurasi sekitar 20 menit ini berhasil mendapatkan 25 ribu likes

dan 4 ribu lebih komentar dari total 551 ribu kali ditonton.


http://kapanlagi.com/
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Pemilihan konten dari Timothy Ronald berjudul “Sekolah Itu Scam”

didasarkan pada narasi kritik yang disampaikan secara provokatif terhadap sistem

pendidikan, khususnya terkait kesejahteraan guru, standarisasi siswa, serta praktik

pembelajaran di lapangan. Studi dokumen awal pada kolom komentar konten

“Sekolah Itu Scam” di kanal YouTube Timothy Ronald menunjukkan adanya

beragam tanggapan audiens baik yang mendukung maupun menolak, sehingga

menandakan bahwa konten tersebut memicu perbedaan pendapat di ruang publik.

Selain itu, ditemukan pula respons dari individu yang merepresentasikan dirinya

sebagai guru maupun praktisi pendidikan yang mengaitkan isi konten dengan

pengalaman di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa isu yang diangkat dalam

konten memiliki keterkaitan dengan realitas pendidikan, sehingga guru sebagai

bagian dari sistem pendidikan menjadi audiens yang relevan untuk dikaji.

guru 28/34 A v
@zulfiproductions6771 1 tahun yang lalu (diedit)

Sesuai isi konten, kita juga harus kritis sama kontennya bro Timothy ini.

Secara garis besar, kritik terkait pendidikan sudah banyak dibahas di channel lain seperti guru gembul. Poin yang disampaikan pun nggak beda jauh seperti
gaji gury, standarisasi, dan integrasi life skill dengan teori. Kalau cuma menebak-nebak sepertinya konten ini klarifikasi terselubung £

Secara personal, saya gaada masalah dengan urusan goblok-menggobloki, mungkin ini udah jadi ikon bro Tim, jadi yaa no comment. Tapi hal yang harus
diingat juga perubahan sistem pendidikan itu nggak instan. Banyak yang mesti dikoreksi dan harus ngerangkul bareng-bareng. Kita membicarakan sistem
loh, satu-dua orang belum tentu bisa buat perubahan. Dan nggak semua orang itu bisa menerima kata “goblok". Banyak kok cara lain yang bisa dilakuin
(kalo emang bener mau ngubah pendidikan) selain teriak-teriak di youtube. Sialnya lagi, banyak penonton lu juga yang salah tangkep dan menelan mentah-
mentah perkataan Iu yang bikin chaos dunia bersosmedan akhir-akhir ini. Jujur saya pribadi ngelus-ngelus dada sih misal dengan kontennya bro Tim, orang
malah jadi mendiskreditkan pendidikan (yang mungkin bukan pesan itu juga yang bro Tim harap penonton tangkap).

Buat para penonton juga, jangan asal simpul dan telan kata-kata konten kreator atau influencer. Kalau kita ngata-ngatai IQ org indo 78 masalahnya kita kan
juga orang indo. Bisa jadi dengan komenan kalian yang seperti itu malah semakin menunjukan ke-78an IQ kalian wkwkw &2 . Ngefans? Boleh kok. Ngga
ada larangan. Cuma seperti yang bro Tim bilang, COBALAH BERPIKIR KRITIS. Ngga semua yang dikatakan orang ini memuat kebenaran. Pilah yang positif.
Saya subscribe kok channel Timothy. Tapi saya berusaha selalu kritis sama opininya. Jangan sampai kalian bilang "keluar dari matrix" malah kalian sendiri
juga telen mentah-mentah isi channel ini.

Sekian kritik ini.

Edit : Hati-hati dengan jumping conclusion!
Lebih sedikit

H a5 @@ Balas

Gambar 1. 2 Tangkapan Layar Komentar Pro 1
Sumber : Kanal Youtube Timothy Ronald

@farhanluthfan 1 tahun yang lalu (diedit)

Saya setuju, dengan bro timothy saya guru di sekolah negeri dan emang bener ada murid yg nilainya jelek, ujiannya jelek, tp dibagus bagusin nilainya
sama guru karena gk mau pusing, karena guru udh ngajar lalu ngerjain administrasi ini itu, blm guru di tempat saya bnyak perempuan, mereka juga harus
mengurus rumah tangga, tentu tdk sepadan dgn gajinya

hH @ Balas

1balasan v

Gambar 1. 3 Tangkapan Layar Komentar Pro 2
Sumber : Kanal YouTube Timothy Ronald
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@abdur_rohim1983 1 tahun yang lalu

Standarisasi sistem kelas ini sebenarnya sangat membantu untuk murid2 saya dulu mengajat materi yang sama dan fokus pada materi yang sama itu
terlebih dahulu misalnya niiih yach saya mengajar anak 1 Mts di Pondok saya dulu, belajar nahwu matan jurumiah, terus ada yang nanya masalah nahwu
alfiyah Ibnu Aqil kan ngeselin, saya jawab anak yang lain Hank g faham, dan dengan sabar saya melayani anak tersebut yang terjadi adalah waktu materi
kami habis untuk melayani satu murid ini doang. Memang ada benarnya kalau mengikuti pemikiran Bang Timothy Ronald tapi sangat sulit mengaturnya
bagi kami guru fokus pada materi yang sama. Dan apa yang Bung Timothy lakukan dulunya semua pernah saya lakukan waktu saya murid, setelah jadi
Ustadz disitulah baru saya faham akan pentingnya sistem. Kalau sekolah adalah tempat mencuci otak g juga, buktinya temanku di pondok pesantren
sudah dididik hal2 yang baik eeeh keluar pondok jadi bragajul juga. Anak2 mumpung fresh berpikirnya pagi semuanya srentak setelah sholat subuh ngaji
Al-Qur'an itu Kiayi saya desain seperti itu.

Lebih sedikit

&) [+ Balas

Gambar 1. 5 Tangkapan Layar Komentar Kontra 1
Sumber : Kanal YouTube Timothy Ronald

o @Anonymous-ix4fv 1 tahun yang lalu
mas, kalo ngomong emng gampang. Ini kita bicara selaku praktisi di sekolah. Kefika sekolah tidak mengikuti SNP maka sekolah tidak akan diakreditasi negara dan ijazah
yang dicetak tidak sah. Nggak perlu panjang lebar, sampai sini paham? Banyak guru yang gerah sama sistem, tapi nggak ada gunanya karena dapur utama rumah
dari kerjaan sebagai guru.

&y G  Balas

Gambar 1. 4 Tangkapan Layar Komentar Kontra 2
Sumber : Kanal YouTube Timothy Ronald

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan dengan guru di MI Hidayatul
Muttaqin, ditemukan adanya variasi respons terhadap narasi konten “Sekolah Itu
Scam”. Peneliti melakukan wawancara pra-penelitian kepada dua guru yakni Bu
Dian & Bu Luluk untuk menunjukkan bahwa konten tersebut mengindikasikan
kecenderungan pemaknaan yang beragam di kalangan guru, sehingga layak untuk
diteliti lebih lanjut dalam konteks analisis resepsi. Dalam konteks ini, Bu Dian yang
sudah pernah menonton konten ““Sekolah Itu Scam” menunjukkan sikap penolakan

terhadap salah satu narasi, la menyatakan bahwa :

“Iya mas, saya sudah pernah menonton. Menurut saya kalau si Timothy
bilang scam itu saya nggak setuju, soalnya kalau untuk sekarang ya wadahnya apa
lagi untuk dapat pendidikan selain dari sekolah. Kan sekarang kalau orang mau
dapat pendidikan ya harus melalui sekolah, kalau kamu mau jadi dokter kalau
nggak sekolah gimana, ilmu-ilmu itu didapat ya harus dari sekolah, apalagi ilmu

agama itu penting sekali”” (Bu Dian).

Di sisi lain, Bu Luluk justru menunjukkan penerimaan terhadap narasi
Timothy Ronald, khususnya terkait kritik terhadap praktik kurikulum pada sistem
pendidikan di lapangan yang dinilai belum sepenuhnya mengakomodir kemampuan

dasar siswa. Ia menyatakan bahwa :
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“Menurut saya omongannya memang pedes sih, dia dengan gaya bicaranya
dia memang kasar, tapi di narasi soal kurikulum itu saya setuju karena kurikulum
sekarang ini memang justru nggak sepenuhnya mengajarkan anak-anak hal-hal
dasar. Buktinya, di sini masih ada siswa kelas 6 yang belum bisa membaca,

menulis, menghitung, bahkan mengaji” (Bu Luluk).

Temuan awal ini menjadi pertanda bahwa terdapat potensi variasi resepsi di
kalangan guru MI Hidayatul Muttaqin, sehingga penelitian ini menjadi penting
untuk dikaji lebih lanjut bagaimana kecenderungan pemaknaan mereka terbentuk
menggunakan studi analisis resepsi Stuart Hall. Selain itu, pemilihan lokasi
penelitian juga melalui pertimbangan kontekstual, yaitu MI Hidayatul Muttaqin
sebagai lembaga pendidikan swasta yang berada di wilayah pedesaan dengan
karakteristik madrasah yang mengintegrasikan kurikulum pendidikan umum dan
nilai-nilai keagamaan, sehingga membentuk kerangka pengalaman dan nilai
tertentu dalam memandang praktik pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana guru MI Hidayatul Muttaqin memaknai
narasi- kritik ~dalam konten tersebut, sehingga dapat mengidentifikasi
kecenderungan penerimaan, negosiasi, maupun penolakan makna dalam konteks

yang lebih spesifik.

Penelitian mengenai kritik terhadap sistem pendidikan di Indonesia sejauh
ini lebih banyak berfokus pada kajian kebijakan pendidikan, evaluasi kurikulum,
serta pembahasan problematika pendidikan secara umum (Dahyanti et al., 2024).
Sementara itu, penelitian yang secara khusus menelaah bagaimana audiens
memandang konten kritik pendidikan secara lebih spesifik melalui platform digital
YouTube dengan pendekatan resepsi Stuart Hall masih relatif terbatas. Padahal,
pemahaman terhadap bagaimana audiens memaknai kritik tersebut menjadi penting
untuk melihat sejauh mana pesan yang disampaikan dalam media digital diterima,

dinegosiasikan, atau bahkan ditolak oleh masyarakat.

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan teori resepsi
Stuart Hall untuk menganalisis bagaimana resepsi audiens terhadap konten

YouTube Timothy Ronald berjudul “Sekolah itu Scam”. Khalayak dipandang
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memiliki kemampuan untuk menegosiasikan pesan yang diterima, sehingga makna
yang muncul dapat bersifat mendukung maupun menolak terhadap isi media
(Rahmadanti & Suranto, 2024). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui posisi resepsi yang ditempati oleh guru MI Hidayatul Muttaqin sebagai
subjek penelitian berdasarkan tiga kategori yang dikemukakan oleh Stuart Hall,
yakni Dominan (menerima pesan sesuai makna yang dimaksud pembuat pesan),
Negosiasi (menanggapi pesan secara selektif sesuai pengalaman dan konteks
pribadi), serta Oposisi (menolak makna yang disampaikan pembuat pesan) (Yuniati

& Puspitatutiasri, 2025).

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan
untuk menggali secara lebih mendalam bagaimana pandangan Guru MI Hidayatul
Muttaqin terhadap narasi yang disampaikan oleh Timothy Ronald dalam kontennya
yang berjudul “Sekolah itu Scam™ serta posisi resepsi mereka terhadap narasi yang

disampaikan.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana pandangan guru MI Hidayatul Muttaqin terhadap narasi yang
disampaikan Timothy Ronald dalam kontennya yang berjudul “Sekolah itu Scam”

berdasarkan analisis Resepsi Stuart Hall?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengetahui bagaimana pandangan guru MI Hidayatul Muttaqin selaku
terhadap narasi yang disampaikan Timothy Ronald dalam kontennya yang berjudul

“Sekolah itu Scam” berdasarkan analisis Resepsi Stuart Hall.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi untuk pengembangan
kajian di bidang Ilmu Komunikasi, terutama pada kajian analisis resepsi
terhadap konten yang ada pada platform digital. Dengan dilaksanakannya

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang bagaimana guru
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memahami serta memandang pesan-pesan terkait berbagai masalah dalam

bidang pendidikan

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan
bahan masukan bagi lembaga pendidikan formal di Indonesia serta tenaga
pendidik yang berkecimpung di dalamnya agar lebih adaptif terhadap
perubahan dan perkembangan zaman, terutama dalam ranah penyesuaian
metode pembelajaran dan kurikulum yang lebih adaptif dengan kebutuhan

siswa.



